ABSTRAK

PERBANDINGAN AKURASI RUMUS TINGGI BADAN DENGAN
MENGGUNAKAN PANJANG TULANG TIBIA, HUMERUS, ULNA DAN
RADIUS PADA LAKI-LAKI USIA DEWASA MUDA

Nico Saputra, 2014 Pembimbing 1: Heddy Herdiman, dr., M.Kes.
Pembimbing 2: Jeanny Ervie Ladi, dr., M.Kes.

Tinggi badan adalah parameter pertumbuhan dan kesehatan manusia. Tinggi badan
juga merupakan salah satu ciri utama pada proses identifikasi selain usia, jenis kelamin
dan ras. Metode pengukuran tinggi badan yang biasa dilakukan adalah dengan
mengukur jarak dari vertex hingga bagian ujung tumit dalam posisi berdiri. Pada
keadaan tertentu, metode ini tidak memungkinkan seperti pada kondisi jenazah yang
dimutilasi atau pada orang hidup yang diamputasi atau menderita penyakit kelemahan
neuromuskular. Metode lain untuk menentukan tinggi badan vyaitu dengan
menggunakan rumus tinggi badan dari panjang tulang tertentu. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan akurasi rumus tinggi badan prediksi tinggi badan dari tulang
tibia, humerus, radius dan ulna.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah observasional analitik dengan
data cross sectional. Rumus tinggi badan didapatkan dengan analisis regresi linear
sederhana dan multipel. Perbandingan keakuratan rumus tinggi badan dilihat dari nilai
absolut selisih dengan uji ANOVA dengan post hoc Tukey HSD dan perbandingan R?
dari uji korelasi Pearson.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan nilai absolut selisih antar
rumus tinggi badan (p <0,05) yang mana terdapat perbedaan signifikan antara rumus
tinggi badan dari model regresi multipel berdasarkan tulang humerus, ulna dan tibia
terhadap rumus tinggi badan dari masing-masing tulang humerus, ulna, dan radius (p
< 0,05) dan juga rumus tinggi badan dari tibia berbeda terhadap rumus tinggi badan
dari humerus (p < 0,05). Pada perbandingan R?, didapatkan R? terbesar pada rumus
tinggi badan dari model regresi multipel (0,709). R? terbesar untuk rumus tinggi badan
berdasarkan masing-masing tulang adalah hasil dari tulang tibia (0,638) sedangkan R?
terkecil pada hasil dari tulang humerus (0,365).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah rumus tinggi badan model regresi multipel
berdasarkan beberapa tulang memiliki akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan
rumus tinggi badan dari masing-masing tulang. Pada rumus tinggi badan berdasarkan
masing-masing tulang, rumus tinggi badan dari tibia memiliki akurasi yang paling baik
dibandingkan dengan rumus tinggi badan dari ketiga tulang lainnya dan rumus tinggi
badan dari humerus memiliki akurasi yang tidak lebih baik dibandingkan dengan rumus
tinggi badan dari ketiga tulang lainnya.

Kata kunci: akurasi rumus tinggi badan, tibia, humerus, radius, ulna



ABSTRACT

COMPARISON OF STATURE ESTIMATION FORMULAS ACCURACY BASED
ON TIBIA, HUMERUS, ULNA AND RADIUS LENGTH IN YOUNG ADULT
MALES
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Stature or height is one of human health and growth parameter. Height is also one
of the main characteristics in identification process beside age, sex, and race or
ancestry. The conventional method to determine stature is by measuring distance
between vertex to heel in standing position. This method is not possible in certain
conditions such as mutilated victims in forensic cases or people who suffered from
amputation or neuromuscular disorder. Another method to determine stature is stature
estimation formula from certain bones length. The purpose of this study was to
compare accuracy between stature estimation formulas based on the length of tibia,
humerus, radius and ulna.

The method in this study was observational analytic from cross sectional data. The
stature estimation formulas were developed from multiple and simple linear regression
analysis. Comparison between stature estimation formulas accuracy based on ANOVA
test, post hoc Tukey HSD of the absolute value of error, and R? comparison from
Pearson correlation test.

The result of this study showed there were differences in the absolut value of error
between stature estimation formulas (p <0,05) in which there was a significance
difference between stature estimation formula of multiple regression model based on
tibia, humerus, and ulna to stature estimation formulas based on each bone of the
humerus, ulna and radius (p <0,05) and also stature estimation formula based on tibia
was significantly different to stature estimation formula based on humerus (p <0,05).
Based on the R? comparison, stature estimation formula of multiple regression model
had the largest R? (0,709). Tibia had the largest R?for stature estimation formula based
on each bone (0,638) while humerus had smallest R? (0,365)

As conclusion, stature estimation formula of multiple regression model based on
some of the bones has better accuracy than stature estimation formula of each bone.
Stature estimation formula based on tibia has the greatest accuracy compared with
three other bones and stature estimation formula based on humerus has the least
accuracy.

Keywords: stature estimation formula accuracy, tibia, humerus, radius, ulna
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